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ABSTRAK 

 

Pencabulan adalah semua perbuatan yang berkenaan dengan kehidupan dibidang 

seksual yang melanggar kesusilaan (kesopanan), termasuk pula persetubuhan di 

luar perkawinan. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana menggolongkan tindak 

pidana pencabulan ke dalam tindak pidana kesusilaan. Saat ini marak terjadi 

tindak pidana pencabulan yang korbannya adalah anak. Anak merupakan bagian 

generasi muda dan sumber daya manusia yang potensial, oleh karena itu terhadap 

pelaku tindak pidana pencabulan terhadap anak harus dikenakan pidana yang 

tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk perlindungan hukum 

terhadap korban tindak pidana pencabulan dan hambatan terhadap  penyidikan 

tindak pidana anak sebagai korban tindak pidana pencabulan di Polres Pekalongan 

Kota. Metode penelitian menggunakan metode yuridis  sosiologis. Metode 

pengumpulan data dilakukan dengan 2 tahap yaitu pengumpulan data primer 

melalui wawancara dan pengumpulan data sekunder dengan metode studi pustaka. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk perlindungan hukum secara yuridis 

diatur dalam perundang-undangan khusus untuk anak yaitu Undangundang 

Nomor 35 Tahun 2014 perubahan atas Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 

tentang Perlindungan Anak. Sedangkan hambatan dalam implementasinya antara 

lain Terbatasnya Sumber Daya Manusia Tim Profesi, kurangnya sarana dan 

prasarana mobilitas operasional, terbatasnya sumber dana, minimnya pemahaman 

masyarakat dalam melindungi hak-hak anak. 

 

 

Kata kunci : Tindak Pidana Pencabulan, Pencabulan terhadap anak 

dibawah umur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

  
Fornication is any sexual activity that violates decency, including sexual 

intercourse outside of marriage. The criminal code classifies the crime of 

molestation into the crime of decency. Currently, there is a rampant crime of 

sexual abuse whose victims are children. Children are part of the younger 

generation and potential human resources, therefore the perpetrators of child 

sexual abuse must be subject to appropriate punishment. This study aims to 

determine the form of protection law against victims of criminal acts of abuse and 

obstacles to the investigation of criminal acts of children as victims of PIDAit's a 

crime in the city of Polanski. Research methods using sociological juridical 

methods. The method of data collection is done with 2 stages of primary data 

collection through interviews and data collection  secondary with literature study 

methods. The results showed that the form of legal protection is juridically 

regulated in special legislation for children, namely Law No. 35 of 2014 

amendment to Law No. 23 of 2002 on Child Protection. While the obstacles in its 

implementation include the limited human resources of professional teams, lack 

of operational mobility facilities and infrastructure, limited funding sources, lack 

of understanding of the community in protecting the rights of children. 

  

  
Keywords : crime of molestation, molestation of minors 
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